BAB Il

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat

menyimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut:

1. Bentuk penyimpangan perilaku advokat terhadap kode etik dapat terjadi
dalam dua lingkup yaitu antara advokat dengan klien dan antara advokat
dengan teman sejawatnya. Bentuk penyimpangan oleh advokat terhadap klien
yaitu advokat tidak mendampingi klien pada saat pemeriksaan tersangka yang
termasuk juga tindakan melantarkan klien, berkaitan dengan pencabutan kuasa,
membocorkan rahasia klien, konspirasi dengan advokat lawan tanpa
melibatkan klien, dan mendiskriminasikan klien berdasarkan bayaran. Bentuk
penyimpangan oleh advokat terhadap teman sejawat yaitu merebut klien dari

teman sejawat, memasang iklan, dan menjelek-jelekan advokat lain.

2. Penyelesaian penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh advokat dapat
dilakukan melalui pengaduan dalam bentuk tertulis kepada dewan kehormatan,
Majelis Kehormatan Daerah juga menyampaikan surat pemberitahuan kepada
Teradu tentang adanya pengaduan, selambat-lambatnya 21 (dua puluh satu
hari) kerja setelah menerima surat pemberitahuan Pengaduan, Teradu harus
memberikan jawabanya secara tertulis kepada Majelis Kehormatan Daerah dan

menyerahkan bukti-bukti surat yang dianggap perlu. Setelah ditetapkannya hari
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sidang maka Pengadu dan Teradu harus hadir di persidangan yang kemudian
baik dari pihak Pengadu maupun Teradu dapat mengajukan saksi-saksi dan
bukti-bukti pada persidangan, lalu kemudian Majelis Kehormatan Daerah dapat
membuat kesimpulan dan pada tahap berikutnya Majelis Kehormatan Daerah

dapat mengeluarkan putusan.

B. Saran

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis yaitu perlunya sosialisasi
tentang peran advokat terhadap masyarakat agar masyarakat dapat lebih
mengetahui tentang peran advokat dalam memberikan bantuan hukum dan
masyarakat dapat lebih mengetahui jika masyarakat mengalami kerugian oleh
sikap advokat dapat melakukan pengaduan terhadap dewan kehormatan. Dewan
kehormatan juga seharusnya bisa menyiarkan melalui media tentang putusan yang
dikeluarkan oleh dewan kehormatan terhadap advokat yang melanggar kode etik,
agar masyarakat dapat mengetahui jika mengalami kerugian oleh sikap advokat
yadapat melakukan pengaduan terhadap dewan kehormatan. Hal ini untuk

mencegah terjadinya penyimpangan yang dilakukan advokat terhadap klien.
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